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Berdasarkan analisis data, diperoleh hasi! bahwa ada hubungan negatif 

yang signifikan antara citra diri dengan kecemasan berelasi sosia1, yaitu dengan 

fx)' = -0,494 dan p = (0,000) < 0,05. Hal tersebut berarti makin tinggi citra diri 

yang dimiliki subjek, makin rendah kecemasannya dalam berelasi sosial dan 

sebaliknya, makin rendah citra diri yang dimi1iki subjek, maka kecemasan dalam 

berelasi sosialnya makin tinggi. Dengan demikian hasil penelitian mendukung 

hipotesis yang diajukan. Adanya hubungan antara citra diri dengan kecemasfu! 

dalam berelasi sosial dapat dijelaskan sebagai berikut 

Citra diri sesearang terbentuk berdasarki'n keyakinan-keyakinan atas 

dirinya sendiri (Sommer & Falstein, 1995: 4). Cit.a diri adalah cetakan biru atau 

suatu pala yang dapat menentukan dengan tepat perilaku kita, orang-orang yang 

bergaul dengan kita, apa yang bta usahakan dan yang akan kita hindari 

(Mattnews, 2000: 13) Pada remaja, citra dirinya seringkali dikaitkan dengan 

bentuk tubuh atau penampi1an fisik, idola yang dimiliki dan tanggapan ternan 

sebayanya (Society and Culture Association, n.d., Adolescence Self Image, para. 4 

& 5). 

Dengan citra <.liri yang baik, in<.lividu akan <.lapat mencnma kcadaan 

dirinya apa adanya, mampu belajar dari pengalaman di masa lampau baik berupa 

keberhasilan maupun kegagalun, dapat percaya diri daJam berhubungan dengan 
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orang lain dan juga saat berhadapan dengan situasi sosial. Sebaiiknya, dengan 

citra diri yang buruk, seseorang memandang dirinya dari sudut negatif, sehingga 

menimbulkan rasa tidak layak, takut akan penerimaan orang lain terhadap dirinya 

dalam interaksi sosial. 

Dalam kaitan dengan pokok-pokok pikiran di atas, Matthews (2000: 16) 

berpendapat bahwa seseorang dengan citra diri yang baik akan dapat menerima 

kekurangan yang ada sambil terus berusaha 111e111perbaiki diri. Selain itu orang 

tersebut dapat memperlakukan dirinya dengan baik dan memberi contah kepada 

orang lain. Dengan de111ikian secara logika dapat diasumsikan bahwa individu 

yang 111e111punyai citra diri yang baik tidak mempunyai ha111batan dalam 

melakukan relasi sosial, sehingga dengan demikian berarti tidak mempunyai 

kecemasan dalam melakukan relasi sosial. 

Dalam penditian ini, sebagian besar citra diri subjek, yaitu sebesar 69,57%, 

tennasuk tinggi/baik (tabel 4.9). Hal ini didukung oleh aspek-aspek dari citra diri 

yang positif, yang keseluruhannya dipenuhi oleh sebagian besar subjek penelitian 

Ciri pertama dari citra diri yang positif adalah penghargaan terhadap diri sendin. 

Dari hasil penelitian (tabel 4.11), 111ayoritas subjek (63,77%» dapa! menghargai 

dirinya sendiri dengan baik. Kemampuan untuk dapat menghargai diri sendiri 

dengan tulus ini berupa penghargaan terhadap keinginan diri sendiri, yang diiringi 

dengan penghargaan pada keinginan orang lain. 

Dari tabel 4.12, subjck juga mcnunjukkan adanya rasa bangga ahan 

keberhasilan atas sukses yang dicapai sebagai ciri kedua citra diri yang positif, 

yaitu sebanyak 73,91 ~.-o. Rasa bangga berarti individu mampu menghargai dirinya 
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atas prestasi yang dicapai atau apa yang telah dilakukannya dengan hasil yang 

memuaskan. Selain itu, sebagian besar subjek, 55,07?"O (tabel 4.13) juga memiliki 

kemampuan dalal11 menenma kekurangan yang dil11ilikinya dan dapa! 

mengusahakan perbaikan diri. Individu juga rnenyadari bahwa la mampu 

l11elakukan koreksi atas kesalahan atau kegagalan yang dia alami. 

Seseorang dengan citra din yang baik, akan merasa nyaman melakukan 

hal-hal yang mcnambah kllalltas dan keindahan hJ(.illpnya. Dia akan tertarik paJ;~ 

kesempatan-kesempatan yang baik dan berguna seperti kesempatan berhbur atau 

belajar keterampilan baru dan berusaha untuk memanfaatkannya. Dalam hal ini, 

sebagian besar subjek tergolong memiliki rasa nyaman yang tinggi (tabel 4.14). 

Se1ain itu, dari tabel 4.15 diketahui bahwa mayoritas subjek (65,22%) juga dapat 

memberi dan menerima pujian. Kemampuan ini mendukung seseorang dalam 

usaha mencapai kebahagiannya sendin, merasa layak mendapat pengalaman yang 

positif dalam hidupnya. 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa seseorang dengan citra diri 

yang baik akan lebih tenang saat menghadapi situasi sosiaL Dari hasil penelitian, , 

sebagian besar kecemasan subjek dalam berelasi sosial yaitu sebesar 66.67~··o. 

tergolong rendah (tabel 4.2). Dalam hubungan dengan keluarga (tabel 4.4), 

umumnya subjek menunjukkan kecemasan yang sedang dan rendah, ini berarti 

subjek merasa Ilyaman bersama keluarganya karena hubungan mereka yang baik, 

adanya saling pengertian serta dapat menyesuaikan din dengan tuntutan yang ada 

dalam keluarga. Selain itu, hubungan subjek dengan orang lain dalam 

lingkungannya, temmsuk baik (47,83%) dengan tingkat kecemasan eli lingkungan 



tersebut rendah (tabel 4.5). Subjek bisa menyesuaikan diri dengan lingkungan 

tempat tinggalnya dan juga sekoJahnya 

Dan tabel 4.7 dan tabel 4.8, diket'lbui kecemasan subjek dalam l11enjalin 

huhllngan dengan teman-temannya secara umllin menunjukkan tingkat yang 

rendah, dalam hal persahabatan dan solidantas kelol11pok (55,07%) dan juga 

hubungan mereka dengan ternan-ternan yang berbedajenis kelamin (59,42%). Hal 

ini berarti subjek dapat berhubungan baik dengan teman-temannya, l11enyukai dan 

bersemangat mengikuti kegiatan yang bisa dilakukannya bersama mereka. Sec~ra 

kcseluruhan, kcadaan slIbjck mcnuujukkan bahwa dirinya bukan pribadi 

pencemas, karena dari tabel 4.6, diketahui bahwa dari segi kepnbadian dalam 

berelasi sosial, kecemasan subjek termasuk rendah, yaitu sebesar 62,32%, 

sehingga subjek dapat menjalin dan memelihara hubungan dengan baik tanpa 

suatu halangan dan dalam dinnya berllpa rasa cemas saat menjalin relasi sosial. 

Semua penjeJasan tersebut menunjukkan bahwa dengan citra diri yang 

tinggi atau baik, yang ditandai dengan adanya penghargaan terhadap din sendiri, 

rasa bangga atas prestasi yang diperoJeh, kemampl!<lIl menerima kekurangan diri, 

ketertarikan melakllkan hal-hal yang rnenambah kualitas hid up scrta sanggup 

memben pujian dan menenma pujian, maka kecernasan yang dapat dirasakan oIeh 

seseorang dalam menjalin relasi sosial dalam keluarga, lingkungan dan ternan­

teman sebaya menjadi rendah. Dengan ini dapat disimpulkan bahwa citra diri 

yang baik mendukung scseorang dalam usahanya rnenjalin hubungan dengarr 

orang lain, dengan rendahnya kecemasan yang mungkin muncuI dalarn melakukar. 

usaha rnenjalin relasi sosial. 
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Meskipun ada hubungan antara citra diri dengan kecemasan dalam berelasi 

sosial, tetapi sumhangan efektif variabel citra diri terhadap kecemasan dalam 

berelasi sosial hanyalah 24,40%. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada 75,6% 

Hlktor-taktor lain yang darat mempengaruhi kecemasan dalam berelasi sosial. 

yaitu: budy Ideal, feelll1g of insecurI(V dan pcnycsuaian diri pada saat berusaha 

membentuk suatu hubungan dengan orang lain. 

Hasil penelitian ini, yaitu adanya hubungan negatif antara citra diri 

dengan kecemasan dalam berelasi sosial dapat digeneralisasikan pada populasi 

penelitian yaitu siswa SMUK S1. Agnes yang memiliki sfate anxiety. 

5.2. SIMPIJLAN 

Rerdasarkan hasil penelitian yang telah dibahas diatas dapat disimpulkan 

bahwa: 

I) Ada hubungan negatif yang signifikan antara citra diri dengan kecemasan 

dalam berelasi sosial. 

2) Sebagian besar subjek memiliki citra diri yang tergolong tinggi, yaitu 

sebanyak 69,57%. 

3) Sebagian besar su~jek mempunyai kecemasan dalam berelasi sosial yang 

tergoJong rendah, yaitu sebesar 66,67%. 

4) Sumbangan efektif variabel citra diri terhadap kecemasan dalam berelasi 

sosial adalah scbcsar 24.4~/(,. 

5) Generalisasi penelitian ini pada siswa SMUK S1. Agnes yang memiIiki state 

anxiety sebagai populasi penelitian. 
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5.3. SARAN 

Dari hasil pene/itian tersebut dapat diberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1) Bagi Subjek Penelitian 

Gambaran diri positif yang sudah dimiliki sebaiknya terus dijaga, 

sehingga dapat mendukung us aha menjaJin hubungan dengan orang lain. 

Subjek dengan citra diri yang baik sebaiknya turut membantu teman yang 

masih memiliki rasa cemas dalam herhubungan dengan orang Jain untuk 

menumbuhkan rasa percaya pada dirinya sendiri. 

2) Bagi Sekolah 

Guru sekolah yang mengenaJ siswa yang memiJiki rasa kurang percaya 

diri karena tidak herprestasi, fisik yang dianggapnya tidak menarik atau hal 

lain yang berkaitan dcngan citra diri seseorang, bisa secara pribadi melakukan 

pendekatan dengan siswa tersebut, memberikan masukan dan dorongan 

kepadanya supaya dapat Jebih percaya diri dalam bersekolah maupun dalam 

berhubungan dengan orang lain. 

3) Bagi Penetiti Lanj utan 

Untuk peneliti lanjutan sebaiknya meneliti faktor-faktor lain yang juga 

mempengaruhi kecemasan dalam berelasi sosial yang tidak ditehti dalam 

penel itian ini, yaitu hody ideal, feeling oj iilsecurity dan impjikasi dari 

kecemasan sosial, yaitu adanya motivasi untuk memberi pengaruh kepada 

orang lain namun ragu akan kemampuan yang dimiliki. 
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